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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tidak hanya implementasi 
manajemen pendidikan linguistik tetapi juga faktor pendukung dan sulit dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan pembelajaran linguistik di MAN 2 Yogyakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 
data menggunakan observasi, peserta, teknik wawancara dan dokumen dan teknik 
rekaman. Validitas data menggunakan teknik partisipasi, observasi dan triangulasi. 
Konservasi manajemen edukasi linguistik dari (1) rencana pengajaran dan 
pembelajaran termasuk administrasi, materi, metode dan media. (2) organisasi 
pengajaran dan pembelajaran termasuk materi dan guru. (3) pelaksanaan 
pengajaran dan pembelajaran termasuk pra aktivitas, kegiatan inti dan kegiatan 
pasca. (4) Evaluasi pengajaran dan pembelajaran Faktor pendukungnya adalah 
hubungan timbal balik antara orang tua siswa, sekolah, pemerintah, pemangku 
kepentingan dan aktivis pendidikan khususnya di bidang linguistik, ketersediaan 
infrastruktur, dana, ahli dan teknisi yang berkualitas. Sementara itu, faktor yang 
sulit adalah kurangnya kepercayaan diri dan jumlah buku dan ruang kelas yang 
sesuai dengan proses belajar mengajar. 
Kata kunci: Manajemen pendidikan linguistik, pengajaran dan pembelajaran 
linguistik 
 
Abstract: This study was conducted to know not only the implementation of 
linguistic education management but also supporting and difficult factors in the 
implementing of linguistic teaching and learning in MAN 2 Yogyakarta. This study 
was conducted by using qualitative approach. The data collecting used observation, 
participant, interview technique and documents and record technique. The data 
validity used participation, observation and triangulation technique. Linguistic 
eduacation management consits of (1) teaching and learning plan including 
administration, material, method and media .(2) teaching and learning organization 
including material and teacher. (3) teaching and learning implementation including 
pre activity, core activity and post activity. (4) teaching and learning evaluation 
The supporting factors are mutual relationship among the students’ parents ,the 
school, the government, stakeholder and education activist especially in linguistic 
field, the availability of infrastructure, fund, expert and qualified techers. 
Meanwhile , the difficult factors are the lack of self confidence and the numbers of 
books and classroom which are suitable with the teaching and learning process. 
Keywords: Linguistic education management, linguistic teaching and learning 
 
Pendahuluan 
MAN 2 Yogyakarta adalah salah satu sekolah di Yogyakarta yang memiliki kelas 
bahasa dan melaksanakan pembelajaran kebahasaan serta sering mengikuti berbagai kegiatan 
maupun lomba bahasa dan memiliki prestasi yang baik dalam bidang kebahasaan. Prestasi 
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tersebut selain diwujudkan dengan hasil nilai Ujian Akhir bahasa yang selalu mencapai nilai 
tinggi juga banyak siswanya yang berprestasi baik di tingkat daerah maupun nasional. Selain itu 
alumninya juga telah banyak yang diterima dan melanjutkan pendidikan di jurusan bahasa dan 
berprestasi di tingkat selanjutnya. 
Beberapa tahun ini jumlah pembelajar bahasa baik bahasa nasional maupun bahasa 
asing di Indonesia semakin banyak dan meningkat tajam setiap tahunnya. Wilayah 
pembelajaran kebahasaan di Indonesia juga semakin meluas. Khusus untuk tingkat SLTA saat 
ini hampir semua propinsi telah memasukkan pelajaran bahasa asing dalam kurikulumnya baik 
melalui program ekstra kurikuler, intra kurikuler maupun program jurusan bahasa. Mempelajari 
bahasa merupakan suatu hal yang bisa dikatakan sulit dan ada pula yang mengatakannya 
mudah, tergantung dari metode ataupun cara yang yang dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikannya.  
Persaingan global dalam segala hal termasuk dalam dunia kerja juga tidak dapat 
dihindari namun harus dihadapi, salah satu usaha untuk dapat ikut serta bersaing dalam dunia 
ini salah satunya adalah dengan menguasai bahasa asing. Mempelajari dan menguasai bahasa 
asing bukan berarti kurang berjiwa nasionalis, tidak cinta pada tanah air dan bangsa, namun hal 
tersebut sudah menjadi keperluan agar lebih siap bersaing di era global. Namun sebaiknya tidak 
hanya kemampuan bahasa asing saja yang harus dikuasai, skill atau keahlian lain seperti 
komputer, manajemen dan lain-lain sebaiknya juga dikuasai agar dapat lebih mendukung untuk 
persiapan di masa yang akan datang. 
Pada tingkat SLTA, khususnya SMA, SMK dan MA telah banyak sekolah yang 
mewajibkan ataupun memberikan pilihan untuk mempelajari bahasa asing bagi siswanya selain 
Bahasa Inggris yang telah menjadi mata pelajaran wajib dan telah diajarkan sejak SD. Dengan 
semakin banyaknya sekolah khususnya tingkat SLTA yang mempelajarinya, persaingan juga 
semakin meningkat. Untuk itu kemampuan ataupun target yang diharapkan juga semakin tinggi. 
Untuk mencapai prestasi yang tinggi tentu saja membutuhkan ketekunan dan kemauan maupun 
motivasi yang tinggi pula. Hal tersebut tidak bisa lepas dari peranan seorang guru sebagai 
pendidik dan pengajar bagi seorang siswa. Guru selain memberikan pengajaran juga harus dapat 
memotivasi siswa agar lebih bersemangat belajar untuk mencapai prestasi yang tinggi. Untuk 
itu peran seorang guru adalah sebagai seorang motivator, pendidik serta pengajar bagi seorang 
siswa.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembelajaran kebahasaan yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian di MAN 2 Yogyakarta serta 
faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran kebahasaan di MAN 2 Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data meliputi: Wakil 
Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, kesiswaan, serta guru-guru mata pelajaran bahasa yang 
meliputi Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Bahasa Jepang dan Bahasa Jerman. 
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi partisipan, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Keabsahan data dengan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, serta triangulasi. 
Secara umum penelitian ada tiga macam yakni bersifat penemuan, pembuktian dan 
pengembangan. Penemuan berarti data, tindakan dan produk yang diperoleh dari penelitian 
tersebut adalah benar-benar baru, yang sebelumnya belum pernah ada. Pembuktian, berarti data 
yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keraguan terhadap informasi atau 
pengetahuan tertentu. Pengembangan, berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan, 
tindakan dan produk yang telah ada.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tiga pendekatan, 
yaitu Pengamatan berperan serta/observasi partisipatif, wawancara endalam, dan dokumentasi 
Pengamatan berperan serta/observasi partisipatif 
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Dalam observasi peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2012:64). Dalam observasi ini 
peneliti terlibat dengan kegiatan pembelajaran kebahasaan di kelas untuk memperoleh data 
tentang manajemen pembelajaran kebahasaan yang dilakukan oleh guru yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi di MAN 2 Yogyakarta, yang terdapat 
dalam RPP yang dibuat oleh guru sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan penulis 
lampirkan dalam halaman lampiran. 
Wawancara mendalam  
Dalam melaksanakan wawancara, peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 
memerlukan jawaban tentang berbagai macam informasi mengenai manajemen tenaga pendidik 
di MAN 2 Yogyakarta, kurikulum yang digunakan, serta manajemen pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2012: 82). Dokumentasi ini penulis 
lampirkan berupa program pembelajaran, kurikulum (dalam bentuk tabel), program tahunan, 
program semester, silabus, RPP, pembagian tugas, prestasi yang telah didapat, sarana prasarana 
serta foto-foto yang penulis dapatkan saat melaksanakan observasi langsung serta foto saat 
wawancara dengan responden. 
Teknik Analisis Data, adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa 
menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 
2012:89).  
Penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yaitu dimulai dengan: reduksi 
data, data display, dan penyajian data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2012:92). 
Data yang telah terkumpul, direduksi sehingga tersusun secara sistematis akan lebih nampak 
pokok-pokok terpenting menjadi fokus penelitian guna memberikan gambaran yang lebih tajam 
terhadap fenomena yang diteliti. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data sesuai apa yang 
penulis butuhkan agar data yang diambil tidak melebar dan agar waktu penelitian menjadi lebih 
efektif dan efisien dengan menyiapkan materi yang akan ditanyakan berdasarkan pedoman 
wawancara, menyiapkan materi yang akan diteliti serta menghubungi sumber yang akan ditemui 
terlebih dahulu agar bisa bertemu langsung sesuai waktu yang sudah direncanakan.  Setelah data 
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Data yang telah penulis 
dapatkan berupa struktur kurikulum, alokasi waktu, struktur pelajaran, standar kompetensi, 
beban belajar, ketuntasan belajar dan lain-lain disajikan dalam bentuk uraian singkat dengan 
teks yang berbentuk naratif. Penarikan kesimpulan merupakan, langkah ketiga dalam analisis 
data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Peneliti 
melakukan beberapa tahap penelitian dengan beberapa kali observasi dan wawancara dengan 
para guru serta mengecek kembali data dan dokumen yang didapatkan agar data yang 
didapatkan benar-benar akurat dan baru akan menarik kesimpulan bila bukti-bukti pendukung 
sudah kuat. 
 Pengecekan Keabsahan Data. Uji keabsahan data dalam penelitian ini ditekankan pada 
uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
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terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2012: 119). Menurut penelitian kualitatif, suatu 
realitas itu bersifat majemuk/ ganda, dinamis/ selalu berubah. Untuk menguji penelitian ini, 
penulis melakukan pengecekan dengan uji keabsahan data yang meliputi: credibility, 
transferability, dependability, conformability, dan Trianggulasi. 
Uji credibility/ uji kredibilitas data (validitas internal) Uji kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif telah penulis lalukan dengan perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi dengan membandingkan 
dari beberapa informan dari hasil wawancara, dan diskusi dengan teman sejawat. 
Transferability/ uji transferability (validitas eksternal), pendekatan ini digunakan untuk 
membuktikan bahwa hasil penelitian yang dilakukan dalam latar tertentu dapat 
ditransformasikan atau dialihkan ke latar lain. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, 
hingga mana hasil penelitian ini dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain (Sugiyono, 
2012: 130). Oleh karena itu supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian maka dalam 
membuat laporan, peneliti harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat 
dipercaya dengan cara mengkonsultasikannya kepada pembimbing agar dapat membuat 
keputusan untuk dapat atau tidak menerapkan hasil penelitian di tempat lain 
Dependability/ uji dependability (reliabilitas), teknik ini digunakan untuk membuktikan 
bahwa hasil penelitian dapat dipertahankan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
melalui uji keakuratan perolehan penelitian, maka peneliti melibatkan berbagai pihak ke dalam 
penelitian ini. 
Confirmability/ uji confirmability (obyektivitas), Dalam penelitian kualitatif, uji 
konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 
bersamaan (Sugiyono, 2012:131). Penulis melakukan uji konfirmability dengan menguji hasil 
penelitian dengan cara mengkonfirmasikan kembali kebenaran hasil penelitian ini dengan 
responden di MAN 2 Yogyakarta, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Selanjutnya hasil 
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian tersebut 
telah memenuhi standar konfirmability. 
Trianggulasi, Metode triangulasi yakni penggabungan dua metode dalam satu penelitian 
yang diharapkan mendapatkan hasil yang lebih baik apabila dibandingkan dengan menggunakan 
satu metode saja dalam suatu penelitian. Sebelum melakukan penelitian dengan menggunakan 
metode triangulasi, peneliti terlebih dahulu menghitung dan memperkirakan apakah hasil yang 
akan diperoleh nantinya dalam peneltian tersebut lebih baik jika dibandingkan dengan 
menggunakan satu metode saja. Selain itu juga peneliti memperhitungkan waktu, tenaga dan 
dana yang dihabiskan dalam penelitian, apakah akan menghasilkan atau memperoleh hasil yang 
memuaskan. 
Metode triangulasi banyak menggunakan metode alam level mikro, yakni bagaimana 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam suatu 
penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil 
penelitian. Hal ini didasarkan karena informasi atau data yang diperoleh melalui pengamatan 
akan lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan bahan dokumentasi 
untuk memeriksa keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan menggunakan kedua metode 
tersebut. Untuk memenuhi syarat tersebut, peneliti telah melakukan wawancara dengan 
beberapa narasumber serta melakukan observasi langsung ke lokasi untuk mengecek keabsahan 
data yang diperlukan, seperti melihat secara langsung proses pembelajaran, serta melihat sarana 
prasarana yang ada di MAN 2 Yogyakarta.  
Pemilihan Lokasi Penelitian, untuk penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian 
yaitu MAN 2 Yogyakarta, yang beralamat KHA Ahmad Dahlan, Yogyakarta. Dengan beberapa 
pertimbangan antara lain MAN 2 Yogyakarta adalah salah satu sekolah yang memiliki jurusan 
bahasa yang melaksanakan pembelajaran kebahasaan di Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki 
prestasi tinggi dalam bidang kebahasaan baik di tingkat daerah maupun nasional dengan bukti 
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siswa MAN 2 Yogyakarta banyak menjuarai lomba kebahasaan diantaranya pidato dengan 
berbagai bahasa, menulis karangan, pembacaan puisi, mengarang lagu, serta bentuk kejuaraan 
kebahasaan lain. Hasil dari Ujian Nasional dalam bidang kebahasaan juga semakin meningkat 
tiap tahunnya, selain itu kemampuan siswa berkomunikasi sehari-hari dalam berbagai bahasa, 
sopan santun, serta kemampuan menulispun semakin meningkat. 
Sekilas mengenai teori yang penulis gunakan mengenai manajemen pembelajaran. 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (AF Stoner dalam T. Hani Handoko, 2001:8). 
Manajemen dalam arti luas menunjuk pada rangkaian kegiatan, dari perencanaan akan 
dilaksanakannya kegiatan sampai sampai penilaiannya. Sedangkan Pembelajaran merupakan 
kata bentukan dari kata dasar belajar, yang berarti proses belajar.  
Secara sederhana istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, 
metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan (Abdul Majid, 
2013:4) lebih lanjut Abdul majid mengungkapkan bahwa pembelajaran dapat pula dipandang 
sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam disain instruksional untuk membuat siswa 
belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Sehingga penelitian 
mengenai manajemen pembelajaran kebahasaan yang dibahas mengenai pengelolaan kegiatan 
membelajarkan peserta didik yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
diakhiri dengan penilaian untuk melihat hasil pencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dalam 
pembelajaran terdapat tiga langkah yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan penilaian atau evaluasi.  
Melihat pengertian manajemen dan pembelajaran yang telah dijabarkan sebelumnya, 
maka dapat diartikan bahwa pembelajaran kebahasaan merupakan pengelolaan kegiatan 
membelajarkan peserta didik yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
diakhiri dengan penilaian untuk melihat hasil pencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dalam 
pembelajaran terdapat tiga langkah yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan penilaian atau evaluasi. Menurut pendapat penulis, langkah-langkah dalam pembelajaran 
tersebut merupakan manajemen atau pengelolaan pembelajaran.  
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 
Pembelajaran kebahasaan diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, 
dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat 
yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis 
dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Kemampuan berkomunikasi dengan berbagai bahasa 
adalah suatu hal penting di era global ini. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang 
utuh adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks 
lisan/ dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan 
untuk menggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat.  
Tujuan pembelajaran kebahasaan dalam hal ini pembelajaran kebahasaan yang 
difokuskan pada pembelajaran kebahasaan di MAN 2 Yogyakarta memiliki tujuan yang 
diharapkan akan dapat diterapkan di semua lingkungan, baik di sekolah, dalam keluarga 
maupun dalam di masyarakat, diantaranya adalah Tujuan Umum, yaitu: Budaya, sopan santun 
dan prestasi; dan tujuan Khusus yaitu: memberikan pembelajaran kebahasaan agar para lulusan 
mampu menggunakan kemampuan berbahasa dengan baik dan benar dalam kehidupan 
bermasyarakat dan juga dalam pekerjaan. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
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Manajemen Pembelajaran Kebahasaan  
Kurikulum yang digunakan di MAN 2 Yogyakarta adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 
2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk 
membangun kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang 
lebih baik di masa depan. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan masa depan 
mengandung makna bahwa kurikulum adalah rancangan pendidikan untuk mempersiapkan 
kehidupan generasi muda bangsa.  
Menurut Sugiyono terhadap apa yang telah peneliti lakukan, Dalam observasi peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian (Sugiyono, 2012:64) MAN 2 Yogyakarta merancang sebuah kurikulum 
atau program pembelajaran yang berakar pada budaya bangsa, dilaksanakan melalui pendidikan 
berbagai disiplin ilmu untuk membangun kemampuan berfikir rasional, kecemerlangan 
akademik, kemampuan berkomunikasi serba kemampuan menerapkan sikap sosial dan spiritual 
yang baik, penuh kepedulian dan kemampuan berpartisipasi dalam interaksi sosial di 
masyarakat maupun dalam kehidupan berbangsa. Alumni MAN 2 Yogyakarta yang memiliki 
kemampuan-kemampuan seperti tersebut di atas, akan menjadi manusia Indonesia yang dapat 
memperjuangkan kehidupan yang lebih baik di masa depan. 
Kurikulum MAN 2 Yogyakarta disusun dengan struktur dan muatan kurikulum yang 
sesuai dengan tuntutan Standar Nasional Pendidikan, Selain Buku I berupa Dokumen Utama, 
Dokumen Kurikulum MAN 2 Yogyakarta juga dilengkapi Buku II Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran serta lampiran-lampiran hasil analisi konteks, hasil evaluasi ketercapaian 
kurikulum, peraturan akademik, tatib satuan pendidikan dan kode etik. 
1. Perencanaan Pembelajaran Kebahasaan 
Berdasarkan wawancara dengan responden, langkah awal dalam pengelolaan 
pembelajaran adalah membuat perencanaan pembelajaran. Penyusunan perencanaan 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah: penyusunan administrasi pembelajaran berupa RPP 
yang dibuat oleh para guru untuk persiapan pembelajaran, yang didalamnya terdapat perencanaan 
materi pembelajaran yang akan dilakukan, perencanaan metode pembelajaran, perencanaan media 
dan alat peraga pembelajaran, serta perencanaan teknik-teknik evaluasi pembelajaran.  
Peneliti meneliti mengenai pembelajaran kebahasaan di MAN 2 Yogyakarta yaitu 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, Bahasa Jerman, Bahasa Arab dan Bahasa 
Jepang, dan berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti mendapatkan hasil wawancara serta 
mendapatkan pula dokumentasi berupa data-data mengenai program pembelajaran kebahasaan, yang 
berupa pola dan susunan mata pelajaran kebahasaan, struktur jumlah jam pembelajaran kebahasaan, 
beban belajar, SKL, KI, KD, serta ketetapan KKM bagi pembelajaran kebahasaan. 
Dari hasil observasi berupa pengamatan langsung didapatkan data bahwa semua 
guru di MAN 2 Yogyakarta telah menyusun administrasi pembelajaran. Administrasi 
pembelajaran dibuat pada awal tahun pelajaran baru. Bidang kurikulum MAN 2 Yogyakarta 
telah menetapkan bahwa setiap awal tahun pelajaran semua guru wajib menyusunan 
Administrasi Pembelajaran yang berupa: 
a. Perencanaan dan melaksanakan penyelenggaraan penilaian tingkat satuan pendidikan, 
meliputi: penilaian akhir semester, penilaian akhir tahun, dan ujian madrasah. 
b. Menetapkan KKM yang harus dicapai oleh peserta didik berdasarkan masukan dari 
guru mata pelajaran, serta memperhatikan standar kompetensi lulusan, karakteristik 
peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi/ daya dukung MAN 2 
Yogyakarta. 
c. Menentukan kriteria kenaikan kelas 
d. Menentukan kriteria program pembelajaran melalui rapat dewan pendidik 
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e. Menentukan nilai akhir sikap spiritual dan sosial sebagai bahan pertimbangan kelulusan 
melalui rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan hasil penilaian oleh guru 
mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK. 
f. Melaporkan hasil penilaian semua mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada 
orang tua/wali peserta didik dalam bentuk buku laporan pendidikan (rapor) 
g. Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada dinas provinsi, 
kabupaten/ kota 
h. Menentukan kriteria kelulusan ujian satuan pendidikan dan kriteria kelulusan dari 
satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik 
i. Menerbitkan ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan pendidikan. 
2. Pengorganisasian Pembelajaran 
MAN 2 Yogyakarta menyelenggarakan 4 kelompok peminatan dengan masing-masing 
4 mapel peminatan seperti amanah permendikbud 59/2014. Mata pelajaran kebahasaan 
termasuk dalam Mata Pelajaran Lintas Minat. Untuk kelas X terdiri dari: Bahasa Jepang, Bahasa 
Jerman, Peminatan Ilmu pengetahuan Sosial: Sastra Inggris, Bahasa Jerman, dan Bahasa 
Jepang, Peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya: Bahasa Jepang, Peminatan Ilmu Ilmu Keagamaan: 
Sastra Inggris.  
Mata Pelajaran Lintas Minat untuk kelas XI berdasarkan hasil kajian adalah Pilihan 
Peminatan Matematika & Ilmu Pengetahuan Alam: Ekonomi, Geografi, dan Bahasa Jepang, 
Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial: Sastra Inggris, dan Bahasa Jerman, Peminatan Ilmu 
Bahasa dan Budaya: Bahasa Jepang dan Sosiologi, Peminatan Ilmu Keagamaan: Sastra Inggris.  
Mata Pelajaran Lintas Minat untuk kelas XII berdasarkan hasil kajian kebutuhan dan 
potensi MAN 2 Yogyakarta adalah: Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial: Sastra Inggris, dan 
Bahasa Jerman, Peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya: Bahasa Jepang. 
3. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah ketiga setelah penyusunan perencanaan 
pembelajaran dan pengorganisasian pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan para guru 
kebahasaan, observasi yang dilakukan di MAN 2 Yogyakarta dan dokumentasi yang berupa 
kumpulan RPP dan silabus berbagai mata pelajaran kebahasaan, maka dalam RPP pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan sebagai berikut: (a) kegiatan awal, (b) 
kegiatan inti, (c) kegiatan akhir.  
4. Evaluasi Pembelajaran  
Kegiatan terakhir dalam suatu pembelajaran adalah diadakannya evaluasi atau 
penilaian. Evaluasi atau penilaian harus dilaksanakan oleh setiap guru untuk sebagai tolok ukur 
keberhasilan pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Kegiatan evaluasi ini dilakukan 
setelah proses pembelajaran berakhir.  
Pada evaluasi pembelajaran ini dari hasil observasi peneliti mendapatkan data yang 
berasal dari RPP para guru kebahasaan yang terdiri dari: 1) Pedoman Penilaian, terdiri dari 
kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik, 2) 
Lingkup Penilaian, mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Penilaian hasil 
belajar serta penilaian terhadap penguasaan tingkat kompetensi capaian pembelajaran.  
 
Faktor Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Kebahasaan 
Faktor yang mendukung pembelajaran kebahasaan di MAN 2 Yogyakarta yaitu potensi 
awal siswa yang baik dan terarah, adanya kerjasama yang baik antara sekolah dengan 
orangtua/wali, adanya kerjasama yang baik antara sekolah, pemerintah, stakeholder dan 
pemerhati pendidikan khusus, ketersediaan sarana dan prasarana, pendanaan yang memadai dan 
tenaga ahli.  
Selaian faktor pendukung beberapa faktor penghambat dalam mencapai tujuan 
pembelajaran diantaranya adalah beberapa siswa masih memiliki kemampuan yang dibawah 
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rata-rata serta memiliki kepercayaan diri yang rendah, pembagian jumlah mata pelajaran bahasa 
asing khususnya Bahasa Jerman dan Bahasa Jepang yang bergantian di jenjang kelas XI dan XII 
menjadikan siswa yang berminat mempelajari bahasa tersebut menjadi kurang luas dalam 
penguasaan materi, namun hal tersebut tidak begitu menjadi masalah dilihat dari hasil akhir 
pencapaian siswa jurusan bahasa yang setiap tahun selalu mendapatkan nilai baik dan bisa 
melanjutkan ke berbagai Perguruan Tinggi maupun untuk sebagai modal bekerja. Faktor 
selanjutnya yang menjadi penghambat adalah ketersediaan buku-buku penunjang yang masih 
kurang dalam segi jumlah, serta terbatasnya jumlah ruang untuk kelas bahasa 
 
Kesimpulan 
Manajemen penyelenggaraan pembelajaran kebahasaan dalam upaya meningkatkan 
mutu lulusan di MAN 2 Yogyakarta telah dilaksanakan dengan baik dengan bukti para guru 
telah menyusun Rencana Pembelajaran sesuai dengan silabus, KI dan KD yang di dalamnya 
terdiri dari: 
Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran kebahasaan di MAN 2 Yogyakarta telah berjalan cukup baik 
dilakukan oleh guru, meliputi beberapa kegiatan yaitu: a) perencanaan pembelajaran, dengan 
menyusun administrasi perencanaan pembelajaran dengan baik b) perencanaan materi 
pembelajaran yaitu dengan penyusunan silabus pembelajaran, kemudian dijabarkan kembali 
secara lebih terperinci kedalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran c) perencanaan metode 
pembelajaran, guru menyusun dan merancang metode pembelajaran disesuaikan dengan 
karakteristik siswa, potensi siswa, kebutuhan siswa, fasilitas sekolah yang ada, dan kondisi 
sekolah d) Perencanaan media dan alat peraga pembelajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran yang ada di sekolah dengan optimal dan guru menyiapkan media sendiri dari 
rumah bila diperlukan agar media yang digunakan sesuai dengan materi yang diberikan. e) 
perencanaan evaluasi pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan dengan mendasarkan pada 3 ranah, 
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Pengorganisasian Pembelajaran  
Pengorganisasian pembelajaran di MAN 2 Yogyakarta juga telah berjalan dengan baik, 
yang mencakup dua hal yaitu pengorganisasian materi pembelajaran dan pengorganisasian 
tenaga pendidik. Kegiatan yang dilakukan dalam pengorganisasian materi pembelajaran 
berlandaskan pada kurikulum MAN 2 Yogyakarta dan dijabarkan kedalam program tahunan dan 
semester, kemudian di dalam silabus dan diperinci kedalam rencana program pembelajaran atau 
RPP. Kegiatan yang dilakukan dalam pengorganisasian tenaga pendidik adalah pembagian tugas 
mengajar, pengaturan jumlah tatap muka, dan pemberian tugas tambahan. 
Pelaksanaan pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Yogyakarta sudah berjalan dengan baik, Pada 
tahap pelaksanaan pembelajaran, berdasarkan observasi dan wawancara yang telah penulis 
lakukan, semua guru dalam setiap mata pelajaran di MAN 2 Yogyakarta telah melaksanakan 
tiga tahap yang harus dilakukan dalan kegiatan pembelajaran yaitu: Kegiatan awal, Kegiatan inti 
dan Kegiatan akhir. Sebagai bukti data telah melaksanakan tiga tahapan ini tertuang dalam 
bentuk RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang selanjutnya dilaksanakan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas berupa kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
Evaluasi pembelajaran  
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di MAN 2 Yogyakarta telah berjalan dengan 
baik meliputi tiga ranah yaitu: ranah kognitif meliputi tes dalam bentuk tes tertulis, tes lisan dan 
unjuk kerja. Ranah afektif direncanakan dan dilaksanakan dengan pengamatan atau observasi. 
Sedangkan ranah psikomotor mengiringi evaluasi ranah kognitif dan afektif. 
Evaluasi Aspek Kognitif, Berdasarkan data yang dihimpun peneliti selama di lapangan 
dengan menggunakan metode wawancara dengan guru, observasi selama proses pembelajaran 
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serta metode studi dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi dari ranah kognitif di 
MAN 2 Yogyakarta secara administratif sudah direncanakan dan dilaksanakan secara terstruktur 
dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan bukti administratif yang ditunjukkan oleh guru sudah 
terdapat format evaluasi yang terdiri dari teknik penilaian, jenis penilaian, bentuk tes, instrumen 
penilain, dan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan evaluasi.  
Evaluasi Aspek Ketrampilan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 
terhadap kompetensi dasar pada KI-4 dilakukan melalui uji praktik, produk, proyek, portofolio, 
dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Dalam hal ini, penilaian oleh 
pendidik di MAN 2 Yogyakarta dilaksanakan dalam bentuk penilaian harian. Hasil penilaian 
pencapaian pengetahuan dan ketrampilan oleh pendidik disampaikan dalam bentuk angka dan/ 
atau deskripsi. Dan peserta didik yang belum mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran 
remidi. Selain itu, di MAN 2 Yogyakarta setiap guru mata pelajaran wajib: 1) Melaporkan hasil 
penilaian semua mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada orang tua/wali peserta didik 
dalam bentuk buku laporan pendidikan (rapor). 2) Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat 
satuan pendidikan kepada dinas provinsi, kabupaten/ kota. 3) Menerbitkan ijazah setiap peserta 
didik yang lulus dari satuan pendidikan. 
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